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Kemacetan lalu lintas menurut penelitian Dr. Firdaus Ali seorang pakar 
lingkungan Fakultas Teknik Universitas Indonesia, menimbulkan kerugian dana hingga 
lebih dari 28,1 triliun rupiah pertahunnya (Winarno, 2011). ITS (Intelligent 
Transportation System) mulai dikembangkan untuk menjawab masalah kemacetan 
tersebut dengan menggunakan penerapan teknologi modern.  
Sebagai langkah awal pembangunan sistem, ITS membutuhkan data masukkan 
dari sisi infrastruktur lalu lintas dan sisi kendaraan. Kesuksesan ITS berada pada sensor 
yang dipergunakan untuk memperoleh data dari lalu lintas. Kontribusi peneliti adalah 
pengembangan pada sisi infrastruktur yaitu untuk memperoleh data jumlah kendaraan 
melalui pemantauan lalu lintas menggunakan kamera. Kamera sebagai sensor sangat 
berpotensi untuk memperoleh beragam data seperti klasifikasi kendaraan dan 
pengenalan kepemilikan kendaraan pada penelitian selanjutnya.  
Pemantauan menggunakan kamera secara terautomasi dikenal dengan nama 
AVTS (Automated Visual Traffic Surveillance) dan menggunakan visi komputer 
(Computer Vision) sebagai alat pengembangannya. Visi komputer memiliki dua metode 
untuk pengenalan objek, pertama menggunakan model dari objek dan kedua 
menggunakan fitur dari objek. Penggunaan model dari objek memiliki tantangan yang 
sangat besar pada kondisi objek yang sangat padat, pencahayaan matahari dan bentuk 
objek yang beragam. Metode yang dipilih menggunakan titik fitur dari objek karena 
fleksibel menangani kepadatan objek tanpa terpengaruh dengan pencahayaan dan 
bentuk objek yang beragam dan merupakan cara yang efektif untuk merepresentasikan 
objek berdasarkan geometri dan pergerakkan dari objek (Lien, 2007; Sahagun, 2007). 
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Penggunaan titik fitur juga memiliki keterbatasan yaitu pengenalan objek hanya sebatas 
pejalan kaki, motor, mobil, atau bis dengan melihat kecepatan dan jumlah titik fitur 
yang tersebar pada objek. Selain itu segmentasi objek kendaraan pada kondisi yang 
sangat padat juga sulit untuk dilakukan karena pergerakkan kendaraan yang tidak terlalu 
beragam sehingga keakuratan pemantauan akan turun bersamaan dengan meningkatnya 
tingkat kepadatan dari objek. 
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